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BAB 7 BAB 5 

BAB 8 KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian mengenai Kawasan Duuh atas ini dapat menjelaskan bahwa nilai estetika 

perkotaan pada suatu rancangan kota memiliki peran penting terutama dalam skala proporsi 

ruang. Pada masa yang kian berkembang dan mengalami evolusi atau perubahan tiap 

watkunya, moda transportasi, bangunan, aktivitas yang terjadi akan berubah. Pada 

penelitian ini objek penelitian dibagi menjadi 4 titik amatan. Kelompok A dan kelompok 

B adalah ruang Simpul Jl. Tanjung Karang. Kelompok C adalah ruang Simpul Jl. Tanjung 

Karang dan Jl. Plaju.  

1. Bagaimana perkembangan tata ruang kota dari pola  konvensional 

menjadi pola multilayer corridor pada kawasan amatan? 

Semakin kompleks suatu elemen fisik spasial pada ruang kota maka akan memiliki 

tingkat penilaian semantik yang tinggi. Penilaian semantik juga dipengaruhi oleh 

pembobotan terhadap elemen fisik spasial hasil persepsi penulis sendiri dan hasil diskusi 

dengan kelompok (Focus Group Discussion).  Dilihat dari citra visual pada titik amatan A, 

B, dan C yang berada di atas permukaan tanah memiliki nilai cenderung harmonis dan 

harmonis dikarenakan kompleksitas elemen fisik spasial yang tinggi sehingga 

menghasilkan nilai tatanan, keragaman, dan posisi yang lebih besar. Sedangkan citra visual 

pada titik amatan D yang berada di bawah permukaan tanah memiliki nilai cenderung 

disharmonis karena kompleksitas elemen fisik spasial yang lebih rendah sehingga 

menghasilkan nilai tatanan, keragaman, dan posisi yang lebih kecil dibanding titik amatan 

di atas permukaan tanah. 

Hal tersebut disebabkan oleh elemen primer sebagai elemen utama dalam 

membentuk suatu kota dan berperan dalam pembentuk ruang kota dengan bobot eksistensia 

lelemen 0.8 dan 1. Pada lapisan atas didominasi oleh elemen jalur lalu lintas yang memiliki 

bobot 1 karena elemen tersebut selalu ada pada tiap titik amatan dan menjadi titik acuan 

dalam penilaian proporsi titik amatan lainnya. Selain itu, elemen vegetasi juga menjadi 

elemen yang mendominasi pada titik amatan dan memiliki bobot 0.8. 

 

2. Bagaimana proporsi elemen fisik spasial ruang kota pada panorama 

multilayer corridor? 



 

 

 

Penilaian citra ruang kota memiliki predikat yang mengarah kepada kecenderungan 

harmonis secara visual terutama pada area yang berada di atas muka tanah memilik tingkat 

keestetikaan yang cukup tinggi dengan aktivitas yang terjadi terutama pada Jalan Plaju dan 

menuju MRT Dukuh Atas karena tingkat aktivitas kendaraan maupun pejalan kaki yang 

tinggi, sedangkan untuk proporsi memiliki karakteristik realtif informal dan orientatif - 

terarah. Sebaliknya ruang kota atau titik amatan pada Tanjung Karang yang mengarah ke 

Jalan Jenderal Sudirman dan area kawasan MRT di bawah tanah memiliki keharmonisan 

yang rendah sedangkan untuk karakteristik proporsi relatif formal dan terarah. Hal ini 

terjadi karena pada multilayer corridor pada kawasan amatan terdapat kecenderungan 

ruang kota yang menerapkan prinsip arsitektur modern. 

 

3. Bagaimana karakteristik proporsi menciptakan citra keestetikaan 

pada kawasan amatan? 

Karakteristik proporsi pada kawasan Dukuh Atas adalah lebih mengarah pada 

deskripsi dominasi formal yang orientatif. Pengguna jalan kendaraan atau jalan lalu lintas 

memiliki nilai yang sangat tinggi dan memiliki keunikan dan memiliki orientasi yang 

membawa pada suatu jalan dengan didasarkan pada penentuan oleh pengguna jalan. Arsitek 

merancang suatu ruang kota tidak memerhatikan proporsi antar elemennya. Namun hal 

tersebut dapat menjadi pertimbangan dalam perancangan agar memiliki visual citra kota 

yang memberikan kenyamanan terutama bagi pengguna jalan, pengguna kendaraan sebagai 

pengamat serial vision pada suatu panorama ruang kota. 

5.2. Saran 

Penelitina ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perkemabngan kota atau 

rancangan kota ke depannya terutama kawasan Dukuh Atas Jakarta sebagai simpul 

pertemuan berbagai moda transportasi yang ada menyambungkan satu dengan yang lainnya 

untuk memudahkan mobilitas manusia atau penggunanya. Selain itu gambaran atau image 

kota berubah seiring berjalan waktu baik dari perubahan tatanan, keragaman, dan posisi 

elemen ruang kota, sehingga perlu memahami konteks sekitar kawasan untuk 

menyesuaikan dan menerapkan prinsip desain kesatuan agar tidak terjadi misinterpreasi.  
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